Artikel Penelitian
Dana SPP/DPP Tahun Angzaran 20003
Foontrak No. 15/ LI-UASPP-DPP/RA2003

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PERMINTAAN TERHADAP
JASA FEKSTERNAL AUDIT PADA PERUSAHAAN-PERUSAHAAN NON
PUBLIK DI KOTA PADANG

(Heh:
Dira, Rahmi Desriani Msi Akt
Enkaswarl
Dirs. Swvaheil All Msi, Akt

Fakultas Ekononu

Departemen Pendidikan MNasional
Lembaga Penelittan Universitas Andalas
Padang, Okioker 2003




ABSTRAK PENELITIAN

Eksternal audit merupakan suatu kontrol sosial yvang memberikan jasa untuk
memenuhi kebutuhan imformasi oleh pihak loar perusahaan vang digudil. Auditor
berasal dari pihak luar perusahaan vang imdependen vaitu akuntan publik vang telah
diakui oleh pihak berwenang untuk menjalankan tugas tersebut.

Jasa eksternal audit berkaian dengan jasa atestasi vang merupakan sustu
pornvataan pendapat atau pertimbangan plhak yang independen dan kompeten tentang
apakah asersi suatu entitas sesuai, dalam semua hal yang signifikan, dengan kriteria
vang telah ditetapkan. Jasa atestasi int meliputi auditing, pemerniksaan (examination},
review dan prosedur vang disepakan (agreed upon procedures). Jasa cksternal audil
vang dimaksud dalam penelitian in adalah jasa auditing

Jasa auditing mencakup pemerplehan dan pentlaian bukti yang mendasan
laporan kevangan historis suate entitas vang bersi asers: vang dibuat oleh manajemen
dengan memberikan suatu pernyataan pendapat mengenal kewajaran penyajian ascrsi
tersebut. Asersi vang dimaksud adalah berupa laporan kKevangan vang merupakan
salah  satu  bentuk  pertangeungawaban mangjemen  perusahzan  vang  akan
dimanfaatkan oleh pihak-pihak wang berkepentingan balk manajemen it sendir
maupun pihak eksternal perusahaan seperti invester alau pemegang saham, calon
investor, kreditur atau calon kreditur. pemerintah dan pihak lainnva yang sama sekals
udak punva akses ke dalam peruszhaan dan tidak tahu bagaimana proses laporan
keuwangan ity disusun eleh mangiemen

Terdapat banvak faktor vang menvebabkan adanva permimtaan terbadap jasa
auditing. Dalam penelitian ini difokuskan pada dua fakeor vaitu: (1) Keinginan untuk
mendapatkan keedit bank dan (2) keputusan mvestas: Hasil penelinan im dibarapkan
dapat memberikan sumbangan dalam menmgkatkan kesadaran betapa pentingnya jasa
eksternal audit dalam mentlal kewsajaran informast laporan kevangan yang dibual oleh
manajemen.

Hipotesis penelitian vang digjukan adalah terdapat pengaruh yang sigmifikan
dari laktor kemginan wniuk mendapatkan kredit bank dan keputusan investasi
terhadap permintaan akan jasa cksternal audit oleh perusahaan-perusabaan non publik
di Eota Padang, Jumlah sampel vang diamhil adalah scbanyak 58 perusahaan. Data
vang dikumpulkan adalah data primer dengan menggupakan Kuesioner model
tertutup. Pengumpulan data dilakukan secara langsung vaitu dengan mendatang
perusahaan-perusahaan yang telah dipilih sebaga sampel

Hasil penelitian menunjukkan babwa terdapst hubungan vang positil dan
signifikan antara keinginan untuk mendapatkan kredit bank dengan permintaan akan
jasy eksiernal audid, Selanjotnya tidak terdapat hubengan yang siembikan antars
keputusan investasi dengan perminfaan akan jasa eksternal audit. Namun dapat
disimpulkan babwa variabel keinginan untuk mendapatkan kredit bank dan keputusan
investasi bersama-sama berpengarub terhadap permintaan zkan jasa eksternal audit.
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A, Latar Belakang Masalah

Laporan  keuangan merupakan  salah satu bentuk pertangeungjawaban
manajemen  perusahaan  yang  akan  dimanfaatkan  oleh  pihak-pihak  yang
berkepentingan baik manajemen ity sendiri maupun pihak ekstenal perusahaan
seperti investor atew pemegang saham, calon invester, kreditur atan calon kreditur,
pemerintah dan pibak lainnya yang sama sekali tidak mempunyvai akses ke dalam
perusahman dan tidak mengetahui baguimana proses laporan kevangan disusun oleh
manajemen,  Mamun  pads  umomnva  pihek eksternal  perusahaan  sangai
berkepentingan dengan laparan keuangan karena informasi dalam laporen keuangan
tersebut  sanpal  diperlukan  dalam  pengambilen  keputusan-keputusan yang
menyangkut kepentingan mereka dalam perusahaan,

Informasi yang dihasilken oleh laporan keuangan hacus andal dan dapat
dipercaya (reliable) sehingoa keputusan vang diambil tepal dan zkural Jika informasi
vang digunakan dalam pengambilan keputusan Gdak bermutu dan tidak dapat
dilJCl'ﬂH:'r'L'h maka pcl:lk‘::aﬂailn kepuntsﬂn lersebit tidek akan I'l".Eﬂl'.':'lFIili. SAasaran Vang
diinginkan. Hal ni akan merogikan tidak hanya pergambil keputusan (manajemen}
tetapi juge pihak lain yang berkepentingan seperti pemegang saham, hank, pemeriniah
dun masvarakat,

Pihak bank akan mengoumakon laporen keuangan perusahaan sebagal dasar
untuk melakukan analisis kredit dalam pengambilan kepulusan pembenan Kredit. Bila
laporan keusngan yang disajikan tidak sesuai denpan keadian vang scsungguhnya
joverstated) sehingga dikemudien hari pasgbah tersehut lernvata tidak mampu
mengembalikan kredit dan membayar bunganya maka tidak hanya sken meragikan
bank teiapi juza menghilangkan kesempatan calon nasabah lainnya yang mungkin
ichih lavak diberikan kredit daripada nasabah semula, Begitu juga dengan investor.
faporan kevangan akan sangat membantunya dalam memutuskan alokasi dana. Dana
terschut nkan disalurkan ke dalam usgha-usaba vang produknf wang mampu
menghasilkan tingkal pengembalian atau ey terbesar alas investasi dan ke
perusghaan vang memiliki kondisi kevangan yvang sehat. Jika manajemen perusahaan
sengpia menpelabui masyerakat dengan menyajikan laporan keuangan yang seolah-
olah sehat maka dana pars investor akan mengalir secara salah dan tidak tepat ke
perusahaan erschut, Akibatnyva, dana tersebut mengalir ke wsahe vang tidak ehsien
vang pada akhirnva akan berdampak pada kerugian ekonoimi secara keseluruhan,
Fepacalan keputusan kredit dan investasi tersebut mungkin dapat dihindari bilamana
pihak bank dan investor memperoleh faporan keuangan yang factual durt nesababinya.

Laporan keuangan schagai sumber iformasi yang dihasilkan manajemen
helum tenty sepenuhnyva benar, bisa saja manajemen memanipulast dats untuk
keuntungan sendiri. Selain ite, sefalan dengan perkembangan usaha tentu berakibat
makin banvaknya aktifitas dan transaksi usaha yang sangat sulit untuk dimonitor dan
dikendalikan. Hal ini juga memperbeser kemungkinan dihasilkan informsai yang tidak
lepat karena proses akuntansi dan penyiapan laporan kevangan semakin kempleks.
Denpan semakin tingginya tingkat kempleksitas usshae dan penyususan laporan



keuanpan maka risiko salah interpretasi dan kekeliruan vanp tidak discnzaja juza
semakin tinggi. Oleh sehab itu, manajemen harus mengerahkan selureh keahlian dan
kemampuannya dalam melakokan pengendalian techadap proses pencatatan dan
pembukuan, Dengan demikian, manajemen telah berusaha semaksimal mungin untuk
menvusun laporan kevangan vang andal dan dapat dipercava.

Begitu banysknya hal vang memungkinkan timbulnya risiko informasi yang
merupakan risiko bahwa laporan keuangan disajikan tidak benar, tidak lengkap dan
bias, Scbenamya penycbab timbulnya risike informasi ini (Arens, 1997, 8) adalah;
Pertama, hubvungan yang tidak dekat antara penerima dan pe.beri informasi. Para
pengambil keputusan jarang sckali bisa memperoleh informasi mitra usahanya secara
langsung, dia harus puas dengan informasi yang diperolehnya dari pihak lain.
Bagaimanapun juga informasi yang tidak diperoleh secara langsung, baik sengajs
ataupun tidak cenderung tidak tepat, Kedws, sikap memihak dan motif lain vang
melatarbelakangi pemberian informasi. Jika informasi disajikan aleh pihak vang
mempunyai twjuan yang berbeda dengan twjuan penpambil keputusan, informasi
tersebut cenderunp menguntungkan penvaji informasi. Alasannva antara lain adalah
optimisme yang berlebihan mengenai masa depannya atau adanya kesengajaan untuk
memberikon kesan tertentu kepada pihak lain yang berkepentingan, Kedua hal
tersehut menvebebkan informasi menjadi tidak benar, Ketige, data vang berlebihan
dan transaksi pertukaran yang Kompleks vang memungkinkan timbulnya kesglahan
pencatatan atau pembukuan yang bias memberikan informasi vang tidak tepat.

Risika informasi ini sangat berpenparuly terhadap keputusan yang diambil
pemakainya. Oleh sebab i, risike informasi ini harus dikurangi. Salah setu cara vang
umum digunakan uwntuk menengpulangi risiko informasi adalah dengan meminea
tenaga vang independen dan kompeten untuk melakukan audit atau pemeriksaan
terhadap laporan keuzngen guna meyakinken bahwa laporan keuangan tersebut sudah
dibuat sesuni dengan prinsip akuntansi vang berterima umum. Jadi, dapat dikatakan
bahwa pudit laporan keuangan berkaitan dengan kredibilitas laporan keuangan dengan
mengurangi risiko informasi. Pihak independen yang lazim digunakan adalah zkuntan
publik atau eksternal auditor,

Juse yang dihasilkan oleh prafesi akuntan poblik digolongkan dalam dua
kelompok vaitu jasa arestasi dan jasa non atestasi {mulvadi, 1998 Fasa alestasi adalah
suatu pernyataan pendapat atau perlimbangan pihak vang independen dan kompeten
tentang apakah asersi suatu entitas sesuai, dalam semua bal vang signifikan, denpan
kriterin. vang teleh ditctapkan. Jass atestasi ini meliput auditing, pemeriksaan
(exarminaton), review dan prosedur yang disepakati (agreed-upon-procedures). Jasa
auditing mencakup pemerolehan dan penilaian bukti yang mendasari laporan
keuangean historis suate entitas yang berisi asersi vang dibuat oleh manajemen dengan
memberikan keyvakinan positif, Pemeriksaan merupakan jasa lrin vang dihasilkan oleh
prafesi akuntan publik vang berupa pernyatagn suatu pendapat tentang Kesssoaian
asersi vang dibuast oleh pihak lain dengan knteria vang telsh ditetapkan  dengan
memberikan keyakinan positif. Jasa review dapat berups permintaan keterangan dan
prasedur analitis terhadep informasi kevanpan suatu entitas dengan tujuan untuk
memberikan kevakinan negatit atas asersi yang terkandung dalam informasi kewangan
lersebul. Keyakinan negatif lebih rendah tingkatnye dibandingkan kevakinan positif
karena lingkup prosedur vang digunakan oleh akuntan publik dalam penpumpuian
bukti jasa review [ebih sempil dibandingkan jasa audit dan pemeriksasn. Prosedur
vang disepakati merupakan jasa atestasi ates asersi manzjemen vang dilaksanakan
oleh akuntan publik berdasarkan prosedur vang disepakall antara klien dengan
akountan publik.



Jasa non atestasi adalah jasa vang dihasilkan oleh akuntan publik vang
didalamnyva ia tidak memberikan suatu pendapat, keyakinan nepatif, ringkasan termuan
alan bentuk lain keyakinan, Jenis jasa non atestasi vang dihasilken oleh skontan
publik adalah jasa kompilasi, jasa perpajakan, jasa konsultansi manajemen. Dalam
j2sa kompilasi, akuntan publik melaksanakan berbagai jasa akuntansi kliennya seperti
pencataan akuntansi sampai dengan penyusunan laporan kevangan. Jasa perpajakan
digunakan untuk membantu pengisian Surat Pembesitahuan Pajak Tahunan (SPT)
pajak  penghasilan, perencanasn pajak dan bertindak  mewakili klien  dalam
menghadapi masalah perpajakan.

Manzjemen perusahzan memerlukan jasa cksternal audit terutama jasa atestasi
auditing untuk meyakinkan dirinva  bahwa pertangeungjawaban keuangan vang
disajikan kepada pihak lvar releven dan dapat dipercava sedangkan pihak lwar
perusahaan memerlukan jasa ckstermal audit untuk mempereleh tingkar  keyakinan
bahwa laporan kevangan yvang disajikan cleh manajemen andal dan dapat dipercaya
sehagai dasar untuk pengambilan keputusan. Tanpa menggunakan jasa auditor baik
manajemen maupun pibak luar tidak akan memperolch kevakinan atas keabsahan
laporan keuangan tersebut. Profesi akuntan publik merupakan profesi kepercavaan
berbagai pihek yang mempunyai kepentingan, Dari protesi ini pilak-pthak vang
mempunyal Kepentingan vang berbeda akan mengharapkan penilaizn yang bebas dan
tidak memihak schingga informasi terschut wajar dan dapat dimanfaatkan untuk
TUjean vang lepal

Dengan pentingnay peranan jasa cksternal audic dalam memberikan sueato
keyakinan tenteng kewnjaran informasi laporan kevangan pada berbagai pihak maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang dirangkum dalam suatu laparan
penelitian dengan  judul : “Faktor-Faktor yang Mempengarehi Permintaan
Terhadap Jasa Eksternal Audit pada Perusaliaan-Perusahasn Non Pohlik di
Kota Padung™.

B. Pemhuatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dalam penelitian ind dibarasi pada
dua  faktor yailu: | keinginen untuk mendapatken kredit bank: 2) keputusan
myestkasl,

C. Perumusan hMasalah
Berdasarkan batasan di atas, masalah penelinan i dirumuoskan dalam benmek
pertanyaan sebagai berikut:

I, Apakah terdapat korelast antara keinginan uwntuk mendapatkan kredit bank
dengon permintaan erhadap jasa eksternal audit pada perusahaan-perusahasn
non publik di Kota Padang?

Apakah terdapat korelasi antara keputusan inveslasi denpan permintasn
terhadap jasa cksternal audit pada perusahaan-perusahaan non publik di Kota
Padang?

Fa

I} Tujunn Penelitian
sesudi denpan perumuson masalah maka penelitian ini bertujuan untuk
mendapatkan informasi mengenai:
I, Rorelasi antara keinginan untuk mendapatkan kredit bank dengan permimaan
lerhadap jesa ekstemnal audit pada perusahaan-perusahaan publik di Kot
Fadang.



2. Korclasi antara keputusan investasi dengan permintaan terhadap jasa cksternal
audit pada perusahaan-perusahazn non publik di Kota Padang.

E. Manfaal Penelitian

Hesil penelitian ini  diharapkan dapat memberikan sumbangan  dalam
meningkatkan kesadaran betapa pentingnay jasa eksternal audit dalam menilai
kewsjaran informasi leporan kevangan wvang dibuat oleh manajemen. Di sisi lzin
manajemen sendiri akan berusaha semaksimal mungkin untuk menyusun laporan
keuangan scsuai dengan fakia yang ada guna memberikan keyakinan kepada berbagai
pihak as keandglan informasi yang dihasilkan dar laporan keuangan yang
dibuatova.

F. Keranghka Teoritis
1. Review Penelitian Terdahuln

Penelitian yang sejenis telah pernah dilakukan oleh Hemidah {1993) dalam
laporan penelitiannya yang berjudul “Perbandingan Mutu Laporan Keuangan antara
Perusahaan vang Sudsh dan vang Belum Diperiksa oleh Akuntan Publik (Suatu Hasil
Penclitian Empiris Laporan Kevangan Perusahaan pada Bank-Bank di Jawa Timuor)™
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemakan laporan Kewangan, khususnya bank
mengakui bahwa laporan kewangan wvang sudah diperiksa aleh akuntan publik
mempunyvai muty yang lebih baik daripada laporan kevangan yang belum diperiksa
cleh akuntzn publik. Meihendri (1994) meneliti kebutuhan dunia usaha atas jasa
profesi akuntan publik di Propinsi Riau yang hasilnya adalah semua responden (3%
buzh} menjzwab membutbkan jasa profesi akuntan publik,

Penelitian yang hampir sama ditakukan oleh Muhammad Nasir (1994} dalam
tesisnya vang berjudul “Fakior-Faktor vang Mempengaruhi Perusahaan Manufakiur di
Jawa Tengah terhadap Permintaan Jasa Eksternal Audit dan Implikasinya terhadap
Pengembangan Profesi Akuntan Publik™,  Penelitian ini mengeunakan peEmintaan
tethadap jase eksternal audit scbagai variabel dependen dan variabel independennya
adalah  faktor besaran (size) perusahaan, jumiah kewajiban perusahaan dan jumbkah
kepemilikan saham perusahaan oleh manajemen berpengaruh secara heranti terhadap
permintaan jasa eksternal audit baik perusahasn berskala kecil. berskala menengah
maupun berskala besar, Makin besar ubkuran (size) perusahaan dan semakin besar
jurmlah kewajiban perusahaan maka makin besar pula kemungkinan perusahaan untuk
meminta dizudit oleh akuman publik, Tetapi makin besar jumlzh kepemilikan saham
(ownership) perusahaan olch manajemen maka makin kecil kemungkinan perusahaan
wntizk minta diaudit oleh akuntan pullik,

Penelitian lain oleh Prasetio (20003 dengan judul “Persepsi Perusahaan Asing
dan Perusahaan Dalam Mezeri yang Tidak Go Public terhadap Kebutuhan Jasa
Eksternal Audit”. Hasil vang diperoleh adalah perusahasn asing mempunyal persepsi
techadap kebutuhen atas jasa profesi akuntan publik yang lebih baik dibandingkan
dengan peruszhaan nasional,

Sementara penelitian yang penulis lakukan lehih - menitkberatkon pada
pengaruh faktor keinginan untuk mendapatkan kredic bank dan keputusan investasi
terhadap permintzan jasa cksternal aodit oleh perusahaan-perusahaan non publik di
Kota Padang.



2. Landasan Teori
2.1, Pangertion Audit
Pengertian anditing menurut “The Report of the Committee on Basic
Auditing Concepts of the American Accounting Association” (Accounting Review
Val. 471 sebagai berikut (Kell, 2001:4):
“a  systematic process of objectively abtaining and evaluating
gvidence regarding asscrtions aboul economic actions and cvents 1o
ascertain the degree of correspondence between those assertions and
established criteria and communicating the results to interested users.”
Auditing adalah suaty proses sistematik untuk memepraleh dan menpevaluasi
hukti secara objektif mengenai pernyataan-pernyataan tentang kegiatan dan kejadian
ekonomi denpan tujuzn untuk menetapkan tingkal Kesesuaian antara peenyataan-
pernvalaan tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan sunax penyampaian hasil-
hasiloya kepada pemakal vang berkepentingan.
Permintaan terhadap jasa eksternal sudic merupakan keinginan suatu unil
usaha yang diiringi kemampuan membayar atau menyewa jasa audit vang diberikan
oich auditor eksternal vang kompeten dan independen.

2.2 Tipe-tipe Audit

Audit dikelompekkan menjadi tiga golongan; (Mulyadis | 998:28-30)

1. Audit atas laporan keuangan {financial statement audit) adalah avdit vang
dilakukan oleh anditer independen terhadap zlporan keuanpan yang
disajikan klicnnya unmwk menyatakan pendepat mengenai kewajaran
laporan kevangan tersebut. Auditor independen menilai kewajaran laporan
kevangan ini atas dasar kesesuaiannya dengan prinsip akuntansi berterima
wmum (SAK). Hasil avdit laporan keuangan ini akan disajikan dalam
bentuk tertulis berupa laporan audit yang nantinya akan dibagikan kepada
para pemakai informasi kevangan seperti pemegang stham, kreditur dan
kantor pelavanan pajak.

2. Audit kepatuhen {compliance sudit) adalah audit yang tujuannya uniuk
meneniukan apakah vang diaudit sesuai dengan kondisi atau peraturan
tertentu. Hasil audit ini dilaporkan kepada pihak yang berwenang membual
kriteria.

3. Audit operasional (eperational audit}, merupakan review secara sislemalik
kegiatan organisasi, stau bagian daripadanya, Audit ini mencakup
peralehan dan evaluasi bukti mengenai efisiensi dan efektifwas dar
aktifitas operasi suatu entitas dalam hubungannya dengan tujuan tectentu.
Tujaus  audit  operasiomal  adalah  unwk  mengevaluasi  kinerja,
mengidentifikasi  kesempatan  untuk  peningkatan  dan membuat
rekomendasi untuk pengembangan, perbaikan atau tindakan lebih lanjut.
Pihak veng memerlukan audit ini adalah manajemen dan pihak ketiga.

Bila dilihat dari sisi untuk siapa awlic dilaksanakan, aedit dapat juga

diklasifikasikan menjadi tiga bagian {Abdul Halim, 1997:7):

|, Awlit eksternal, meropakan suaty kontrol sosial vang memberikan jasa
untuk memenchi kebutuhan informasi oleh pihak luar perusahaan yang
diaudit. Auditornya adakah pihak luar perusahasn yang independen yaitu
akuntan publik vang telah diakui oleh pihak berwenang untuk menjalankan
L tersehu,

2. Audit internal adalah suate konwol organisasi yang mengukur dan
mengevaluasi efekifitas organisasi. Informasi vang dihasilkan ditujukan



untul manajemen organisasi it sendiri. Auditornya adalah auditor internal
vang merupakan karyawan organisasi itu sendirl yang bemanggungjawah
terhadap pengendalian inlem perusahaan demi tercapainya efisiensi,
efektifitas dan ekonomis serta ketaatan pada kebijakan yang diambil aleh
perusahaan, Sclain il juga bertanggungjawab untuk  memberikan
rekomendasi atau saran kepada pihak manzjemen, Denpan demikian dapat
dikatakan bahwa fungsi awditor internal adalah membantu manajemen
dalam meningkatkan efisiensi dan efektifitas kegiatan perusahazn.

2.3 Pengertian dan Unsur Kredu

[stilah kredit berasal dari bahasa fatin “Credere”, “Credo™ atau “Credimr”
vang berarti kepercayaan (dalam bahasa Inggris “Faith” dan "Trust™). Dapat
dikatakan bahwa kreditur dalam  hubungan  perkreditan dengan  debitur
mempunyai kepercayasn bahwa debitur dalam wakitu dan dengan syaral-syarat
yang telah disetujui bersama dapat mengembaliken kredit yang bersangkutan.

Pengertian kredit secara universal dipandang dari sudut ekonomi adalah
{Tjoekam, 1999:134):

“To give or extend economic value 10 someone or to business firm else now

an faith or trust that economic equivalent will returned to the extender in the

futurae".

Pengertian di atas menyatskan kredit scbagai suatu kegiatan yang memberikan
nilai ckonomi kepada seseorang atau badan usaha berlandaskan kepercayaan ssat
itu, hahwa nilai ckonomi yang sama akan dikembalikan kepada kreditur setelah
jangka wakiu ertentu sesuai dengan kesepekatan yang sudah disetujui antara
kreditur dan debitur.

Sedangkan pengentian yang lebih Khusus dalam kegiatan perbanken di
Indonesia dirumuskan dalam Undang-Undang Perbankan Mo, 10 Tahun 1993,
yaitu;

“Kredit adalah penyvediaan vang atau tagihan vang dapat dipersamakan dengan

itw, berdasarkan perselujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam antara bank

dengan pihak lain vang mewajibkan pihak peminjam untuk  melunas:
hutangnya setelah jangka wakiu tertentu dengan pemberian bunga®

Dari pengertian di atas dapat dijelaskan bahwa kredit dapat berupa
uang atau tagihan yang nilainya diukur dengan vang, misalnya bank membiayai
kredit untuk pembelian rumah atan mobil. Kemudian adanya kesepakatan antara
bank (kreditur) dengan nasabah penerima kredit {debitur) bahwa mercka sepakat
sesual dengan perjanjian yang telah dibuatnva, Delam peranion kredit tercakup
hak dan kewajiban masing-masing pihek, termasuk jangks waktu surtax bunga
vang telah ditetapkan bersama. Demikian puls dengan masalah sanksi apabila si
debitur ingkar janji terhadap perjanjian yang teiah dibtuat.

Berdasarkan wraian pengertian kredit di ates dapat diterik unsur-unsur yang
terkandung dalam pemberian suaty fasiliias kredit {Kashmir, 2000:94-95) yuitu:

|. Kepercavasn, adanya keyekiman dari pihak bank atas prestasi vang
diberikannya kepada nasabah peminjum dana yang akan dilunasinya sesuai
denpan perjanjian yang telah dibuat,
Jangka waktu, adanya jangka wakeu lertentu antara pemberian kredi dun
pelunasannya yvang harus disetjui dan disepakati terlebib dabulu,
Prestasi, adenya obiek tertentu herupa prestasi dan kontraprestasi pada saat
tercapainya  perseiujuan dan kescpakatan perjanjian pemberian kredit

fd

L
'



a. Keinginan untuk mendapatkan kredit bank,

Kredit adalah penyediaan wang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan
itn, berdasarkan persetujusn atau kesepakatan pinjam-reminjam antara bank dan
pihak lain yang mewajibkan pihak pemimam untuk melunasi utangnya sctelah jangka
waktu tertentu dengan pemberian bunga, Kredit dapat diperoleh dan lembaga
keuangan seperti bank atzspun non bank. Adapun indikater untuk mengukur
keinginan untuk mendapatkan kredit bank dapat dilibat daric 1) Kebuluhan
penambahan modal kerja dalam waktu singkat; 2) Upaya perusahaan untuk memenuhi
persvaratan pemerolehan kredit yang ditetapkan aleh pihak kreditor yaitu pihak bank
dan 3) Kebutuhan untuk investas:.

Untuk mengukur keinginan untuk mendapatkan kredit bank yaitu  melalui
kuesionar dari beberapa butir pertanyaan vang menggunakan skala Likert dengan lima
alternatif jawaban, Butir pertanyaan yang bersifar positf maka diberi skor yaitu
jawaban yang sangat setuju diberi skor 3, setuju skor 4, tidak tahu skor 3. tidak setuju
skor 2 dan sangat tidak setuju skor 1. Sebaliknya untuk pertanyaan yang bersilat
negatil maka skornya adalah; jawaban sangat setuju skor 1, setuju skor 2, tidak tzhu
skor 3, tidak setujue skor 4 dan sangat tidak setuju skor 5, Dengan demikian skor
varizbel keinginan untuk mendapatkan kredit bank adalah jumlah dari sclunih nilai
vang diperaleh berdasarkan jawsban responden dan selunsh butie pertanyaan vang
diediarkan.

b. Keputusan Investasi

Investasi adalah komitmen atas sejumlah dana atae sumber daya lainnys yang
dilakukan pada sazt ini, dengan tujuan memperoleh sejumlah kevntungan di masa
datang. Mangjemen perusahaan akan membutuhkan perhitungan yang lebih akura
sebelum nanfinya memutaskan untuk melakukan inveslasi. Keputusan investast dapat
dilinat dari; 11 Penambahan investast vang dilakukan perusahaan; 2) Peningkalan
keuntungan dari investasi; 3 Risike investasi..

Untuk menguker keinginan untuk mendapatkan kredic bank yainu melale
kuesianer dari beberapa butir perlanyaan yang menggunakan skala Likert dengan lima
alternatif jewaban. Butir pertanvaan yang hersifal positit maka diberi sker vaitu
jawaban vang sangat setuju diberi skor 3, setuju skor 4, tidak tahu skor 3, tidek setuju
skor 2 dan sanpat tidak setuju skor 1. Sehaliknya untuk pertanvaan vang bersifat
negatif maka skornya adalah; jawaban sangat sctuju skor |, seluju skor 2, tidak tahu
skor 3, tidak setuju skor 4 dan sanpat tidek setuju skor 3. Dengan demikion skor
variabel keinginan untuk mendapatkan kredit bank adalzh jumlah dari selurub nilai
yang diperoleh berdasarkan jawaban responden dart seluruh bulir pertanyaan vang
diedarkan,

3. Pengumpulan Data
3.1 Populasi dan sampel

Populasi dalasn penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang
terdepat di ketamadya Padang. Menurut informasi dari Bira Pusatl Stanisuk kotamadya
Padang tahun 2000 terdapar 08 buah perusahaan manufaktur yang berkeduduban
ataupurs berkantor pusat  di koetamadya Padang, Sedangkan yang diambil sebagai
sampel adalah sebanvak 38 perusahaan yang dihitung dengan mengounaken rumus
perhitungan sample dengan cara mengestimasikan proparsi menurut Masir (19949
344) sebagai berikut:



__Nrpl-p)
(M =110+ pll- p)

-

dimana: = 2
4

n = ukuran sample
™ = ukuran papulasi, 68
B = bound of error, % kelonggaran ketidaktelitian karcna kesalahan
pengambilan sample vang masih dapat ditolerir atan diinginkan,
yaims 3%,
P = proparsi, yang ditetapkan menurut statistik sebesar 0,5.

Perbitungan ukuran sample dengan menggunakan rumus perhitungan
sample pendapat Slovin seperti yang diketip aleh Husein Umar (1999 78) juga
menghasilkan sample sebanyak 58 perusahsan dengan rumus berikut:

b= G A -
T W*ps

Selanjutnva.  perusahaan vang menjadi sample  dipihh  dengan
mengeunakan metode pertimbangan atau Judgemental sampling/Purposive Sampling
(Sekaran, 2000). Hal ini disebabkan daftar nama perusthasn yang diperoleh dari BPS
tidak diklasifikasikan apekah sudah pemab diaudic atau tidak dan jupa ridak
ditentukan apakah masil aktit atau tidak aktif. Hal ini menimbulkan kemungkinan
bahwa perusabaan yang telah dipilih menjadi sample adalah perusahasn yang sudah
tidak lagi aktif dan belum permah diaudit. Oleh karenz itu faktor keaktifan dan
penpeunaan jasa akuntan puhlik dipetimbangkan dalam pemiliben perosshean vang
phan memadi sample.

Alasan karenz mengambil perusabaan manutakiur ini Karena penelit
mengangoap balvwa dalam kegiatan perusahaan manofakiur vang begitu kompleks
sangat dibutuhkan jaza eksternal avudit uniuk melakukan pemeriksaan terhadap
kewajaran penyajian laposan keuangan yang telah dibuat oleh manajemen perusahazn
Selain itu mangjemesn perosabasn manufakiue yang  cendrung  bersifal  open
memagement, lebih memungkinkan peneliti unluk mendapatkan data yang akurat dan
dapat dipercava.

3.2 Metode Pengumpulan Data

Data yang dikumputkan dzlam penelitian ini adalah data primer dengan
mengaunakan kuesioner {daflar pertanyaan) model terutup. Penpumpulan  data
dilakukan secara langsung {survey lapangan) vailu dengan mendatangi perusshzan-
perusahaan yang telah dipilih sebagai sampel. Penzumpulan data secara langsung ing
bertujuan untuk  lehih meyakinkan bahwa dala yang dikumpulkan benar-benar
diperaleh dari bagian yvang dituju yailu bagian akuntansi karena mereka Kemungkinan
besar lebih memahami tentang audit laporan kevangan. Perlimbangan lain yang
mendasari dilakukannya survey lapangan adaleh rendahnya respon perusahasn dalam
memberikan jawaban kuisicner dan mengembalikannyz jika dilakukan dengan cam
mil suwever. Belain iw, untuk membanto dan memudahkan responden dalam
menjeawab pernyataen dalam kuesioner, maka peneliti memandu langsung melalui
WAWRILCETA.

Pepelitian ind dilakukan secara bersama-sama i dalam satu tim yang
terdici dari sate crang peneliti, satu orang pembimbing dan sam orang mahasiswa



tingkat akhir vang sedang menyusun skripsi. Tim peneliti mengumpulkan data di
wilayah Padanz.

3.4 Metode Penpujian Validitas dan Reliabilitas

Mengingat pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner
maka keabsahan suaty hesil penelitian sangat ditentukan oleh kesungauhan jawaban
pertanyaan kuesioner para responden. Oleh sebab it dilakukan uji validitas (test of
validity) dan uji reliabilitas (test of reliability). Uji validitas menunjukkan scjauh
mana suaty alat wkur ite mampu mengukur zpa vang ingin divker. Validitas
dinvatakan secara empirik oleh suam koefisien yaitw koefisien validitas, Menurut
Cronbach vang diungkapkan oleh Awmwar {2001:158) koefisien validitas yang berkisar
antara 0.3 sampai 0.3 telah dapat dikatakan memuaskan,

Sementara Uji reliabilitas adalah ukuran konsistensi instrumen penelitian,
Instrumen dikatakan reliabel jika alat ukur tersebul menunjukkan hasil vang konsisten
sehingea instrumen ini dapat digunakan dengan aman karenz dapat bekera dengan
haik pada waktu dan kondisi vang berbeda (Cooper dan Emory, 1995), Sccara empirik
tinogi rendahnva reliabilitas ditunjukken oleb suatu angke vang disebut Koefisien
reliabilitas. Secara teori besarnya relizbilitas berkisar antara 0.0 sampai 1.0 dan angka
vang memuaskan bagi suaty penelitian tidak dapat dipastikan, karena sifatnya vang
relatif terhadap kelompok subjek vang diteliti. Uniuk mendapatkan koefisien yang
memuaskan. sesungguhnya tes dicuntut untuk memiliki koefisien reliabilitas setinggi
mungkin namun kadang-kadang suatu koefisien yang ldak beaitu tinggl pun masih
dapat diangzap cukep. Untuk menguji validitas dan religbilitas instrumen dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan pegujian dengan pendekatan internal consistency
vaitu pengujian validitas dan reliabilitas instrumen yang dilakukan sate kali seja,
Larena menurut Axwar (2001:63), pendekatan ini mempunval mla praktis dan
efisiensi tinpei. Kemudian secara spesifiknyva akan digunakan tekhnik Cronhach
Alpha. Penpujian ini akan dibantu oleh program SP55.

35 Muetode Analisis Data
tMetode analisis data vang digunskan adaleh metode analisis tegresi
berpanda. Langkah-langkahnya scbagai berikul:

{1) Membuat tabulasi silang data-data yang diperoleh dard kuesioner.

(21 Menghitung  koefisien korelasi parsial {17 untuk mengukur seberapa kual
hubungen setiap variable independen dengan wariable dependen secara
terpiseh dan menghitung koefisien determinesi parsial (! untuk mengukr
seberape beser variable dependen mampu dijelaskan aleh setiap variable
independent scoara terpisab.

(3} Menghitung  koefisien korelast berganda (R} untuk mengetzhui  keratan
hubunzan antzra varigbel-variabel independen dengan variable dependen
secara hersama=sama,

() Menghitung koefisien determinesi herganda (R) untuk mengukur seherapa
hesar variabel dependen mampu dijelaskan secars bersama-sama oleh variable
independen,

(51 Melakukan pengujian hipotesis, dengan menentizkan:

1. Hipatesis penelitian:
Hao:  Keinginan untuk mendapatkan kredit bank dan Keputusan mvestasi
tidak berpenparuh secara signifikan terhadap permintaan akan jasa
eksternal audit.



Ha:  Keinginan untuk mendapatkan kredit bank dan keputusan invesiasi
berpengaruh  secara  signifikan  techadap pormintaan akan  jasa
cksternal audit.

3. Menentukan significance Jevel yailu alpha () — 0,05 dan koefisien
keyakinan (confidence coefficiens) 95 %,

1. Melakukan uji-F entuk menguji apakah variable independen secara serentak
berpengaruh terhadap variable dependen. Jika nilai significance level yang
dihitung lebih rendah daripada significance level vang ditetapkan ((L03)
maks Ha diterima. Sebaliknya jika nilai significance level vang dihilung
lebih tinagi daripa significance level yang ditetapkan maka HMa gagal
diterima.

{6} Melakukan wi-t untuk melihat apakah masing-masing koefisien regresi
sianifikan atau tidak, Jika nilai t=hitung {u)i-t} lebih besar dan nilai t-1abel
maka koefisien regresi adalah signifikan.

I. Hasil Penclitian
1. Pengujian Persyaratan Analisis

i L Nornalitas

Tujuan pengujian normal sampling yaitu untuk menguji apakah beberapa
sampel  vang telsh diambil berasal dari populasi yang sama {populasi data
erdistribusi normal). Keadaan sampel yang normal penting kirena merupakan
persyaratan penpgunaan statistik pengujian hipotesis.

Banyak teknik pengujian normalitas vang dipakal, namun yang digunakan
dalam penelitian ini adalah ini Sknewness dan Rurtosis, Ketentuan penzambilan
keputusan  sebaran data nonmal atan lidak berdusarkan  vkuran Kemencengan
iskewness) dan keruncingan {kurtosis). dimana distribusi dikatakan normal apabila
rasionva herada antara -2 sampai dengan 2. Dan dart tabel § tersebut juga dapat
dihitung ratio Skewness  dan ratie Kurosis, Dard hasil pembagian tersebut didapal
ratio Skewness sebagai berikul

~  Permintaan akan jasa eksternal auditiy') ={.43570.464 = 0.937

- Keingina untuk mendspatkan kredit bankixX 1) = -0,081/0464 = U175

- Keputusan Investasi(X2) SA05L 464 = 21,05

-~ Total X =0, 09470, 464 = -0.03
Rasio Kurtusisnya adalah sebagai berikun.

~  Permintazn akan jasa eksternal audit(y') = FFe0.o02 =212

- Keingina untuk mendapatkan kredit bank{X1) = -L.73%/0.802 = -] 989
- Keputusan InveslasiixI) = 1.553/0.902 = [.722
~ Total X = -[L029.902 = 0.032

Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa distribusi sampel dari
variahel terschut adalah normal karena semua rasiosya berada antarg -2 sampai
denpan 2. Ini berarti pula populas berdistribusi normal,



Tabel 3

Statistics _
Permintaan | Keinginan untuk [Eeputusan| Total X
akan jazp mendupatkan | Investasi
eksternil audit | kredit bank{X 1) (X2)
{¥)
I M "alid 25 25 25 25
hisging 0 0 0 1]
Mean 4,4000 13,5600 12,6400 | 26,7000 |
Std. Error of Mean L I00 L3871 A 7383 S0662 :
bledian 4,000 [, 0000 13,0000 | 26,0000 |
hade 4,00 15,00 12,00 2400 |
Std. Deviation 0000 1,20357 | 86815 | 2.53311 |
Variance 25000 | 1,67333 340000 | 641667 |
Ekewness 435 - 081 DO | -4 |
| Btd. Error of Skewness s -7.% | St Adnd |
! Kuriosis 1,976 -1,759 553 | 029 )
Std. Error of Kurnosis | L2 g2 a0z e
Range 1,00 3,00 8,00 Ioon |
pinimum 4,00 | 200 .00 2000 |
Miimum 300 I = (300 [ 30,00
Sum | Li,60 339,00 | 31600 | 65300
Percentilzs o 40000 12,0000 02000 | 24 0000
15 400050 L2, 0000 200040 | 24 00400
afl 4,000 [ 4,000 30000 | 260000
- T 53,0004 | 50000 14,0000 | 28,5000 |

b. Uji Homogenitas

Lji homogenitas dimaksudkan untuk memperlihatkan babwa dua alau lebih
melompok data saimpel berssai dari populasi vang memiliki varian vang sama.
Pengujian ini dilakukan dengan program SPSS deangan teknik One Ray Anova.
Dengan teknik ini, suatu data dapat dikatakan homogen jika tingkat signifikansinyva
lebih besar dari 0.03 dan F hitungnya lebih Kecil dari Foaabel. Tabel F dapat dilihat

piada lampiran G

Tahel 4 ;

Tez1 of Homopengily of Yanances
Permintazn akun jass ekstemal aodic (Y

Levene
Statislic |

-

2,333

drt drz

Hig,

] 1

03

Tesl homagenitas verians Permintaan akan jasa eksternal techadap faktor vang
mempengaruhinya menunjukan homogen. Dari tabel 4, diperoleh Fosebesar 2333
dergan penyebut (df1) = 3 dan pembilang {df2) = 21, dan signifikansi 0,103, Dari
hazil diatas febih besar dari 0,03,
Dibandingkan dengan tabel F, dengon {dfl) = 3 dan (df2) = 21, araf kesalahan 5%
maka nilal T tabel sebesar 3.88 Ketentuan vang dipunakan apabila F hitung  lehih



kecil daripada F tabel, data homaopen. Jadi 2.333 < 3,880, Dari dua analisis terscbut
diatas maka didapat kesimpulan bahwa data tersebut homagen,

¢, Uji Antokorelasi

Uji awtokorelasi dilakekan untuk mengetahui apakah terjadi sutokorelasi
terhadap  variabel-variabel wang akan diteliti. Dalam suate analisis regresi
dimungkinkan terjadinva hubungan antara  vanabelvanahel e sendin atau
herkorelasi sendiri.

Proscdur pendeteksian masalah autokorelasi dapal digunakan  pengujian
Durbin Watson. Dari sabel 6, dapat diketahui bahwa nilzi Durbin Watson sebesar
1.762. Autekorelasi tidak akan terjadi jike nilai Durbin Watson berada dalam range -2
sampai 2 Jadi kesimpulannya adalah Tidak terjadi autokorclasi antara Keinginan
untuk mendapatkan kredit hank dan keputusan investisi.

Tabel
Model Summary”

E R SquareAdjosted  Sul Error Chang Crurbin
Square of the  Statistic =
Fsiimate Watsnn

hade] R Squar  F Change df1 2 Sig. T

Chang, Change
R el ) AT AEE0T s AT 2 or o e 1,7R2

& Predictars: (Constant), Kepuiusan Investasi (X2), Keinginan untuk mendapatkan kredit
bank{® 13
b Dependent Yariable: Parmintaan akan jasa eksternzl audit {Y)

2, Pengujian Hipotesis
Setclah wji persvaratan dilakukan dan ternyata semua skor tiap vanabel
penelitian memenubi persyaratan untuk dilakukan pengujian statistik lebih lanjut

A Pengufion Hipotesis Asosialil

Pengujian akan diswali dengan analisis korelasi dan skan dilanjutkan dengan
analisis regresi, Pada pengujian asosiatil yang pertama, hipotesis ini dinvatakan dalam
bentuk hipatesis sebagai berikut

Ho - Keinginan untuk  mendapatkan kredit bank tidak  berpengarub sccara
signifikan terhadap permintaan akan jasa cksternal auditor
Ha + Keinginan untuk mendapatkan kredit bank  berpengarui secara signifikan

terhadap perminiaan akan jasa eksternal auditor

Alat analisis untuk pengujian hipotesis asestatif yang digunakan adalab
Teknik Korelasi zdalah Pearson Product Moment. Besar dan kecilnya hubungan
dalam analisis dinvatzkan dalam bilangan yang disebut koefisien korelasi. Pada 1abel
5 dapat dililat hubungan antara permintazn akan jasa cksternal auditer dengan fakior
vang mempengeruhinva vaituk keinginan untuk mendapatkan kredit bank  dan
Leputusan investasi, Seperti yang divraikan sehagai berikut :



Nonparametric Correlations

Tabel 5

Coreelations

FPermintaan akan Ecinginan untuk Kepulesan Total X
Jasa ekateenal menddipatkin [nwesinsi
adit {17) kredif bank{3E] {5Z)
Fezndall's  Permintazan akan jasaCorrelation 100G Als e k| 354
tzu b cketernal audit (%) Coelficient
Gip. (2- A JER 049
tnilexly
M 23 25 23 23
Keivginaig untek  Correlation Ekic 1 i g1 a2
miendapatkon kredit Coeflicien
bunkiX1)
Sig. (2- 2] A Jnn
Loiled)
B 2 23 25 5
Feputuson Investas Correlabion 243 JRE 1,000 T30
{%2) Coelficient
Sip. {2- JEG LR RENH
tailed)
M 23 I3 23 13
Tazal X Correlation 3 Bl JID 1000
Cocllicicit
S (2- J L0 Jono
tailed)
N 23 a5 23 25

* Corcelotion is significant &t e 03 Jevel §2-tailed).

** Correlation s significant 81 the D1 level |

2-pailedy.

Untuk menga)i hipotesis yvang digjukan, apakah akar ditecima atau ditolak,

maka dibandingkan nilal koefisien korelasi (r hitung ) denpan nilai r tabel dengan
teraf kesalahan 5 %, Tabel nilai r Produt Mement dapat dilihat pada lampiran ...,
Ketentuannya, bila r hitung lebil besar dari r tabel dan signifikansinyg lebih kecil dari
0,03, maka Ha diterima.
Berdasarkan tabel 5 diperaleh koefisien korelasi permintaan skan jasa eksternal audi
dengan keinginan untuk mendapatkan kiedic bank sebesar 0436 dengan tingkar
signifikansi sebesar W02, Dengan jumlab sampel sebanvak 23 orang, tingkat
kesalahan .05 diperaleh r tabel = 0,396 Jika dibandingkan nilai r hitung dengan r
tabel maka dapat diketzhui r hitung = r tabel dan signifikansinya kurang dari 005
Jadi hipotesis alternatif diterima. Dan dapat distimpulkan babwa terdapar hubungan
yang pasif dan signifiban antara Keingingn untuk mendzpatkan kredit bank dengan
permintaan akan jasa eksternal avditor. Namun angka Korelasi (0,436) kurang  dari
(1,5 menenjukan agak lemahnya hubungan kedua variabel wersebur.

Hipotesis korelasi kedua dinyatakan dalam benwk hipotesis statistik sebagai

berikur

Ha : Kepulusen investai tidak berpenpardh secara signifikan terhadap permintaan
akan jasa chksternal auditor

Ha » Keputusan investai berpengaruh secara signifikan ferhadap permintaan aken

jasa elsternal auditor



Milai koetisien korelasi yang diperoleh dari hubungan permintasn akan jasa

eksternal auditor dengan Keputusan investai adalah sebesar 0.243 dengan signifikans
0.186. Untuk menguji hipotesis vang digjukan, apakah akan diterima atao ditolak,
maka dibandingkan nilai koefisien korelasi (r hitung ) dengan nilai r tabel dengan
taraf kesalahan 5 %% Ketentusnnya, hile r hitung lebih besar dari r tabel dan
signifikansinya lehih kect] dari 0,05, make Ha diterima.
Pada lampiran, dengan jumlah sampel =23, diperolch nilai r tabel adalah 0.396.
Schingga diketzhui nilai r hitenyg lebih kecil dard r abel dan signifikansinya lebih
hesar dart dari 0.03, Jadi hipotesis alternatif ditolak dan Ho diterima dan Ha ditolak.
Make dapat disimpulkan hahwa tidak ferdapat hubungan vang  sigrifikan antora
Keputusan investai dengan permintaan akan jasa ckstermal auditor,

Hipotesis asosiatif ketizga dinyatakan dalam bentuk hipotesis statistik sebagai
berikut ;
Ho : Keinginan untuk mendapatkan kredit bank dan Keputusan investasi tidak
berpenpgaruh secara signifikan terhadap permintaan skan jasa cksternal
auditor

Ha : Reinginan untuk mendapatkan kredit bank dan Keputusan  investa
berpengaruh secara signifikan terhadap permintagn akan jasa ekstemal
auditor

Milai koefisien korelas: vang diperoleh dari hubungan permintaan akan jasa cksiemal
auditer denpan Keputusan invesial adalab sebesar 0.3534 dengan signifikansi 0049,
Untuk menguji hipotesis vang diajukan, apakah zkan diterima atau ditolak, maka
dibandingkan nilai koefisien korelasi {r hitung ] dengan nilai ¢ abel denpan taraf
kesalahan 5 % Ketentuannyva, bila r hitung lebih besar dari r tabel don signifikansinya
lebib kecil dari (.03, maka Ha diterima.

Pada lampiren, dengen jumleh sampel =I5, diperoleh nilal roabel adalab 0396
Sehingga diketahui nilai r hiteng mendekati sama dengan r tabel dan signitikansinya
kectl dari dart (003 Jadi hipotesis alteenacit diterima dan o ditolak. Maka dapat
disimpulkan bahwa ferdapar bubunean vang pasitf dan sipnifiton anrare Keinginan
uniux mendapatkan kredit bank dan  Keputusan investai dan keinginan mendapatkan
kredit bank desmprerr permintaan akan jasa eksternal auditor, Mamuen angka korelasi
{0,354} kurang dari .5 menunjukan agak lemabnva hubongsn kedun variahel
tersebut,

Tahel
Model Summarny”

B K SguareAdiusted 5ol Erear Chang Curkin
Square of the  Biatistic -
Estimats Watsen

hlodel B Zquar F Change L df2 Sig. F

Chang Change
I .atd 244 AT AF30T 244 3,337 22% S ]LWeE

a Predictors: (Constant), Kepulusan Investasi (X2), Keinginan wntik mendapatkan kredn
bank{ X 1)
b Dependent Variable: Perniniaan akan jasa eksternal audis (1Y)



Karelasi determinasi (R sguare) digunakan untuk mengetahw persentase
pengaruh variabel independen (predikior) terhadap perubahan variabel dependen, Dani
hasil olahan tersebut, pada tabel 6 diperoleh nilai koetfisien determinas: sebesar 0.4%4
atau 49 4%, artinya keinginan untuk mendapatkan kredit bank dan kepuiusan investasi
hersama-sama berpengaruh techadap permintzan akan jasa eksternal auditor sebosar
44.4%. Sisanya dipengaruhi aleh fakior lain.

Tabel 7
ANOVA"
hfodel Sum ol Df Mean F i,
Squares Sgunre
1 Fepgression 1,466 2 133 3,557 i
Restdual 4,534 22 206
Tatal &, 00 24
2 Predictors: (Constant}, Keputusan Investasi (X2), Keinginan sntuk imendapatian kredit

bankiX 1)
b Dependent Variahle: Permintsan akan jasa eksternal audit (Y)

Pada tabel Anova diatas, nilai F tersebut digunzkan dalam pengujian untuk
mengetahui apakah varizsi nilai variabel independen dapal menjelaskan {exsplained)
variasi nilai dependen. Untuk menguji hipotesis yang digjukan apakah diterima atau
ditolak, bandingkan nilai F vang diperoleh dengan F tabel. Dengan ketentuan bila
nilai F hitung lebih besar dari F tabel dan signifikansinya kurang dari 0.05 maka Ha
diterima. Dari tzbel tersebut, didapat ailai F hilung scbesar 3,557, Signifikansi kurang
dari 0,05, Diperaleh nilai F rabel adalah 3,44, Jadi F hitung lebih besar dari F rabel.
artinva Bla diterima. Dapat ditarik kesimpulan bahwa variapel keinginan untuk
mendapatkan kredit bank dan kepulusan investasi  bersama-sama berpengaruh
serhadap permintaan shan jasa eksiernal auditor

Tabel &
Coeflicients
Unstandardiz Siandardized 1 Sig.  Correlad
e Cosflicients ions
Copflicients
Mede B Sid. Beta Jere-  Parizl Part
Error ordar
1{Caonstant 1,628 1,060 1.580 135
Feinginan 71 Ja74 e 2301 0¥ a77 Ad0 427
unkuk
mandapatkan
wredil
bankiX1}
Keputusan 1621E-02 041 139 06 JEER LAs0 A48 431

Investasi [(K2)
a Dependent Yariable: Permntazn akan [asa eksternal audit (7]

CGjuna melibat apakah hubungan tersebin menpekan bubungan predikiif ata
Lukan, dilakukan analisis regresi. Berdasarkan tabel 8, herza beta nol 1,628 dan
haroa beta sate 0071, harga beta dua 00562, maka persamaan linear regresi antara



=

(W

lidak terdapat hubungan yang signifikan antara Keputusan Investasi dengan
Permintaan terhadap Jasa Eksternal Audit
WVanbel Keinginan untuk mendapatkan kredit bank dan keputusan investasi
bersama-sama berpengaruh terhadap permintaan terhadap jasa eksternal andit.
Keputusan investasi tidak mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap
perubahan permintaan terhadap jasa eksternal avdit sccara sendinnya,
Persamaan linear vang diperoleh dan permintaan terhadap jasa eksternal audit,
keinginan untuk mendapatkan kredit dan keputusan investasi adalah sebagai
berkut:

Y =1,628+0,171 X1 + 0,0362 X2

Keterbatasan Penelitian

r

rd

Penelitian ini memiliki keterbatasan

[nstrumen vang digunakan dalam penelitan 1m adalah koesioner vang
menggunakan skala likert vang terdin dan lima kategori pilihan untok
mengukur permintaan terhadap jasa eksternal awdit berkaitan dengan faktor-
faktor vang mempengaruhinya  Pengpunsan  pstrumen  ini o memiliki
kelemahan antara lain memungkinkan subjek penelitian menjawab pertanyvaan
tidak scsual dengan keadaan yang sebenarnva, sehingga data yang terkumpul
tidak sesuai dengan apa yang dibarapkan.

Penelitian ini hanya dibatasi pada dua faktor saja yaity keinginan untuk
mendapatkan kredil bank dan keputusan investasi.

Peneliman hanya dilakukan pada perusahaan-perusahaan non publik yang ada
di kota Padang sehinpga temuan penelinan i tdak dapat digeneralisasikan,
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